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ABSTRACT

This research aims to obtain empirical evidenceultbe role of board of commissioners
(BOC) and audit committees on earnings manageri@etexamined variables in this research are
consisting of independent, dependent and controabkes. The independent variables tested in
this research consisted of the characteristics OfCB(size, independency, financial expertise, and
meetings) and the characteristics of audit commgttésize, independency, financial expertise, and
meetings). While, the dependent variable is eamiimganagement which is measured by
discretionary accrual estimated by using Jones firemlimodel. Last, the control variables are
firm’s size measured by using the natural logaritbfrtotal assets and leverage measured by the
ratio of total debt to total assets.

This research uses data of 244 manufacturing coimpalisted in IDX from 2009 until
2011. The sampling method used in this researplrigosive sampling method. Data of BOC and
audit committees were collected from annual repditte data then analized using multiple
regression analysis.

The results of this research showed that the sizBQC, independency of BOC, and
independency of audit commitees have significagatnes effect on earnings management. The
other characteristics of BOC and audit commiteexehano significant effect on earnings
management. However, firm’'s size and leverage agralovariables have positive effect on
earnings management.

Keywords: Board of commissioners, audit commiteas)ings management, leverage.

PENDAHULUAN

Laporan Keuangan merupakan media komunikasi yaggndkan untuk menghubungkan
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusah®#enurut Belkaoui (2006), laporan
keuangan merupakan salah satu sumber utama infok@aangan yang penting bagi sejumlah
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Irdsrrfaba menjadi bagian dari laporan
keuangan yang dianggap paling penting, karenamdsr tersebut secara umum dipandang sebagai
representasi kinerja manajemen pada periode terfeiaindayani dan Rachadi, 2009).

Menurut Statement of Financial Accounting Concdl®FAC) No. 1, informasi laba
merupakan perhatian utama untuk menaksir kinegja pértanggungjawaban manajemen. Adanya
kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disamlah manajemen, khususnya manajer yang
kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tamsebehingga mendorong timbulnya perilaku
menyimpang, yang salah satu bentuknya adalah mrmeajéaba. Manajer mempunyai kewajiban
untuk memaksimumkan kesejahteraan patakeholders namun di sisi lain manajer juga
mempunyai kepentingan untuk memaksimumkan kesegaite mereka sendiri. Penyatuan
kepentingan pihak-pihak ini seringkali menimbulkamasalah-masalah yang disebut dengan
masalah keagenan atau agensi konflik (Faisal, 2004)

Manajemen laba dapat terjadi karena penyussteemenkeuangan menggunakan dasar
akrual (Sutopo, 2009). Dasar akrual ini mempunygilikasi bahwa laba akuntansi antara lain
ditentukan oleh besaran akrual baik yaligcretionarymaupunnondiscretionary(Sutopo, 2009).
GAAP memungkinkan manajer untuk memutuskan prospdiaporan yang sesuai serta membuat
estimasi dan asumsi sesuai dengan lingkungan bRada akhirnya terkadang prinsip akrual ini
disalahgunakan manajemen untuk mengelabui pihaKikgrarusahaan.
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Untuk mencegah manajemen laba yang berlebihanyaggaregood corporate governance
diperlukan (Sutopo, 2009)Corporate governancenerupakan mekanisme pengendalian untuk
mengatur dan mengelola bisnis dengan maksud unénkngkatkan kemakmuran dan akuntabilitas
perusahaan yang tujuan akhirnya untuk mewujudkemeholder valuesu corporate governance
muncul karena terjadi pemisahan antara kepemilieanpengelolaan perusahaan (Oktafia, 2010).
Menurut Alzoubi & Selamat (2012), pemegang sahamgargung pada kemampuan dewan
komisaris dan komite audit untuk memantau kinergamapjemen. Oleh karena itu, tanggung jawab
kualitas pelaporan keuangan terletak pada efedsiyieran dewan dan komite auditnya.

Hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai méedaa good corporate governance
yang mempengaruhi manajemen laba sangat beragaegaSidan Utama (2005) menemukan
bahwa proporsi dewan komisaris independen tidakpdrgraruh terhadap manajemen laba.
Sedangkan Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukdmvebadewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Dechbval (1996) dan Beasley (1996)
menemukan hubungan yang signifikan antara peramm&amisaris dengan pelaporan keuangan.
Dewan komisaris yang independen secara umum merappeggawasan yang lebih baik terhadap
manajemen, sehingga mempengaruhi kemungkinan kegama dalam menyajikan laporan
keuangan yang dilakukan oleh manajer, artinya sent@mpeten dewan komisaris maka semakin
mengurangi kemungkinan kecurangan dalam pelap@aangan (Chtouroet al. 2001).

Peran komite audit seringkali dihubungkan dengaalitas pelaporan keuangan karena
dapat membantu dewan komisaris dalam mengawastpmeaporan keuangan oleh manajemen
untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangamaf$ana, 2005). lkatan Komite Audit
Indonesia (IKAI) menegaskan keberadaan komite alidi@rapkan mampu meningkatkan kualitas
pengawasan internal perusahaan, serta mampu menglain mekanismehecks and balances
yang pada akhirnya ditujukan untuk memberikan pddngan yang optimum kepada para
pemegang saham datakeholderlainnya. Alzoubi & Selamat (2012) mengasumsikanwaah
ukuran komite audit dengan anggota lebih, indepesidenemiliki financial expertisedan yang
lebih aktif bertemu berpegaruh signifikan terhadamings management

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakaokaleh Alzoubi & Selamat (2012),
dengan menggunakan sampel yang berasal dari seétmtri manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakaiscretionary accrualsebagai proksdari
manajemen laba, serta menambahkan variabel kamtok mendukung penelitian. Variabel yang
digunakan adalah ukuran dewan komisaris, independigwan komisaris, keahlian keuangan
dewan komisaris, frekuensi pertemuan dewan korsisakuran komite audit, independensi komite
audit, keahlian keuangan komite audit, dan frekupegemuan komite audit. Sedangkan variabel
kontrol yang digunakan yaitu ukuran perusahaan ldgarage Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh karakteristik dewan komisaris kemite audit dalam penerapan mekanisme
corporate governancgang dapat mempengaruhi terjadinya manipulasi laba

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory

Jensen dan Meckling (1976) menyebutkan hubungagekea sebagai kontrak di antara
principal (pemegang saham) dan agen (manajer) dipaingipal mendelegasikan pengambilan
keputusan kepada agen. Timbulnya manajemen labat dhjelaskan dengan teori keagenan.
Sebagai agen, manajer secara moral bertanggund jamtak mengoptimalkan keuntungan para
pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompesssisai dengan kontrak.
Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang 8arbde dalam perusahaan dimana masing-
masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempekah tingkat kemakmuran yang
dikehendaki (Ujiyantho, 2007).

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyaigetahui informasi internal dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang dilg&adi pemilik (pemegang saham). Manajer
berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisiugenaan kepada pemilik. Sinyal yang
diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapanrmési akuntansi seperti laporan keuangan.
Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan meimibwulnya asimetri informasir{formation
asymmetry Adanya asimetri antara manajemeaggn) dengan pemilik grincipal) dapat
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memberikan peluang kepada manajer untuk melakukaakan manajemen laba dalam rangka
menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenajkiekonomi perusahaan.

Terjadinya konflik kepentingan dan asimetri infosngersebut dapat membuat perusahaan
menanggung biaya keagenagéncy cost Teori keagenan menyatakan bahwa konfik kepeating
dan asimetri informasi yang muncul dapat dikurashgihgan mekanisme pengawasan yang tepat
untuk menyelaraskan kepentingan berbagai pihakedisahaan. Mekanisme pengawasan yang
dimaksud dalam teori keagenan dapat dilakukan aemganggunakan mekanisne®rporate
governanceCentre for European Policy Studiés995) dalam Ujiyantho (2007) mendefinisikan
corporate governanceebagai seluruh sistem dari hak-hagHts), proses, dan pengendalian yang
dibentuk di dalam dan di luar manajemen secara eteruh dengan tujuan untuk melindungi
kepentinganstakeholder Corporate governanceéiharapkan bisa memberikan keyakinan kepada
para investor bahwa mereka akan menengtarn atas dana yang telah mereka investasikan.
Corporate governanc@uga diharapkan dapat berfungsi untuk menekan atau maekan biaya
keagenandgency cost

Pengar uh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori keagenan, dewan komisaris digngeglaagai mekanisme pengendalian
intern tertinggi, yang bertanggung jawab untuk meitoo tindakan manajemen puncak.
Pengawasan dilakukan agar kecenderungan manajée orlakukan manajemen laba berkurang
agar investor tetap memberikan kepercayaan untutanankan investasinya pada perusahaan.
Hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya banyakg menemukan adanya pengaruh positif
ukuran dewan komisaris terhadap manajemen labaal®eresar ukuran dewan komisaris, maka
semakin besar pula manajemen laba yang dilakukarsgleaan. Namun karena dewan komisaris
bertugas untuk memonitor atas pelaporan keuangarsglean, maka perannya diharapkan dapat
mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laga@aangan sehingga dapat diperoleh
suatu laporan laba yang berkualitas (Boediono, R@&ngan demikian hipotesis yang diajukan:
H1: Terdapat hubungan negatif antara ukuran dewamisaris dengan manajemen laba.

Pengar uh Independensi Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori keagenan, semakin besar jumlatfiskos independen, maka semakin
baik mereka bisa memenuhi peran mereka dalam mesgaian mengontrol tindakan-tindakan
para direktur eksekutif. Dewan komisaris yang iregfen secara umum mempunyai pengawasan
yang lebih baik terhadap manajemen. Hal ini akangueangi kemungkinan kecurangan dalam
menyajikan laporan keuangan yang mungkin dilakukamajemen, karena pengawasan yang
dilakukan oleh anggota komisaris lebih baik danalsetari berbagai kepentingan intern dalam
perusahaan (Chtouroat al., 2001). Proporsi dewan komisaris independen yahgh l&nggi
diharapkan untuk mendorong fungsi pengawasan el efektif yang kemudian menyebabkan
laporan keuangan menjadi lebih dapat diandalkamelRi@n-penelitian sebelumnya secara
konsisten menyimpulkan bahwa perusahaan dengaanpase dewan komisaris independen yang
lebih tinggi akan mampu mengurangi praktek manafetaba. Dengan demikian hipotesis yang
digjukan:
H2: Terdapat hubungan negatif antara independersiah komisaris dengan manajemen laba.

Pengaruh Keahlian Keuangan Dewan Komisaris Terhadap M anajemen Laba

Fungsi dewan komisaris adalah sebagai pengawapetzasihat namun tidak bertindak
sebagai pengambil keputusan operasional karenas tpgagambilan keputusan operasional
menjadi tanggung jawab dewan direksi. Dewan konsisdiharapkan memiliki latar belakang
akuntansi dan keuangan agar efektivitas fungsi g@agan dapat lebih ditingkatkan. Chtourou et
al. (2001) menyimpulkan bahwa tingkat keahlian dewgang lebih tinggi menyebabkan
pengawasan yang lebih tinggi. Xie et al. (2003) emamkan bahwa manajemen laba cenderung
jarang terjadi pada perusahaan-perusahaan yangniga oleh dewan komisaris yang memiliki
latar belakang keuangan. Keahlian dalam akuntaasike#uangan akan bermanfaat bagi dewan
komisaris untuk memahami laporan keuangan dan atasahsalah dalam pelaporan keuangan
dengan lebih baik. Dengan demikian hipotesis yaajgkan:
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H3: Terdapat hubungan negatif antara keahlian keggandewan komisaris dengan manajemen
laba.

Pengaruh Frekuens Pertemuan Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba

Rapat dewan komisaris merupakan hal penting daleanentukan efektivitas dewan
komisaris dalam melaksanakan pengawasan dan pealigendRapat dewan komisaris merupakan
media komunikasi dan koordinasi antara anggota@agdewan komisaris dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pengawas manajemen. Chen e0@) (Bienyatakan bahwa dewan yang lebih
sering mengadakan pertemuan dapat mengurangi kémangterjadinya kecurangan, karena
pertemuan yang rutin memungkinkan dewan untuk ndemgifikasi dan menyelesaikan masalah
potensial, terutama yang terkait dengan kualitdapoean keuangan. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan:
H4: Terdapat hubungan negatif antara frekuensi @ertan dewan komisaris dengan manajemen
laba.

Pengar uh Ukuran Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Adanya komite audit yang efektif, mampu meningkatkaalitas dan kredibilitas laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit dan membamtarddireksi dalam memajukan kepentingan
pemegang saham. Daltehal (1999) dalam Rahmat al. (2008) menemukan bahwa komite audit
menjadi tidak efektif jika ukurannya terlalu keathu terlalu besar. Ukuran komite audit yang tepat
akan memungkinkan anggota untuk menggunakan pengaladan keahlian mereka bagi
kepentingan terbaiktakeholder Lin (2006) membuktikan bahwa semakin besar ukik@mite
audit maka kualitas pelaporan keuangan semakianerj Sehingga besarnya ukuran komite audit
dapat meminimalisasi terjadinya manajemen labagBeidemikian hipotesis yang diajukan:
H5: Terdapat hubungan negatif antara ukuran koraitdit dengan manajemen laba.

Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Teori keagenan berpendapat bahwa komite audit émEm memberikan pengawasan
yang efektif terhadap manajemen. Komite audit m&miperan dalam mengawasi pihak
manajemen (agen) agar tidak melakukan tindakan yEpat menguntungkan dirinya sendiri
sehingga dapat merugikan pemilik perusahaan (pat)siSalah satu dari karakteristik komite audit
yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan adatlpé@mdensi. Anggota komite audit yang
independen akan memastikan pelaporan keuangan bednily berkualitas. Ebrahim (2007)
menyatakan terdapat hubungan negatif antara maeajésha dengan komite audit yang terdiri
dari anggota yang independen. Karena semakin indiepe anggota tersebut, maka kualitas
pelaporan keuangan oleh perusahaan lebih dapatcayse Dengan demikian hipotesis yang
diajukan:
H6: Terdapat hubungan negatif antara independeasiike audit dengan manajemen laba.

Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit Terhadap M anajemen Laba

Kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh kualifas karakteristik komite audit.
Bapepam (2004) menghendaki bahwa salah seorangadggota komite audit memiliki latar
belakang pendidikan akuntansi atau keuangan. Keablibidang keuangan sama pentingnya bagi
komite audit karena fungsi utama dari komite tewsehdalah mengawasi proses pelaporan
keuangan sebuah perusahaan. &ial. (2003) dan Choet al. (2004)menyatakan bahwa anggota
komite audit yang merupakan komisaris independery yahli di bidang keuangan merupakan
pihak yang efektif untuk mengurangi manajemen |&8@ngan demikian hipotesis yang diajukan:
H7: Terdapat hubungan negatif antara keahlian keggankomite audit dengan manajemen laba.

Pengaruh Frekuens Pertemuan Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Semakin tinggi frekuensi pertemuan yang diadakam akeningkatkan efektivitas komite
audit dalam mengawasi manajemen (agen) agar tidaksédha mengoptimalkan kepentingannya
sendiri. Teori keagenan berpendapat bahwa dewanigdapenden memberikan pengawasan yang
efektif terhadap manajemen. Bapepam mensyaratkémab&omite audit mengadakan rapat
sekurang-kurangnya sama dengan ketentuan minipetl d@wan komisaris yang ditetapkan dalam
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Anggaran Dasar. Ketika komite audit lebih banyakakgkan pertemuan dan lebih independen,
manajer kemungkinan tidak akan dapat memanipudsi. [Xieet al. (2003) menemukan bahwa

komite audit yang melakukan pertemuan secara teedan menjadi pengawas yang lebih baik
dalam mengawasi proses pelaporan keuangan. Deegahkian hipotesis yang diajukan:

H8: Terdapat hubungan negatif antara frekuensi @etan komite audit dengan manajemen laba

METODE PENELITIAN
Variabel Pendlitian
Manajemen Laba
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah neamen laba yang diukur dengan cara
menghitungdiscretionary accruadengan menggunak&hodified Jones Modalengan persamaan
sebagai berikut:
a) Menghitung totahccruat
TAC it = Niit — CFOit
b) Menghitung nilaiaccrualsdengan persamaan regresi linear sederhanaCatinary Least
Squareg(OLS):
TACIt/Ait-1 = B1 (1/Ait-1) +B2 (ARevt -ARect)/Ait-1 +B3 (PPEt/AIt-1) + e
c) Dengan menggunakan koefisien regresi di atas, milaidiscretionary accrualNDA) dapat
dihitung dengan rumus :
NDAIt = B1 (1/Ait-1) +B2 (ARevt -ARect)/Ait-1 +3 (PPEt/ Ait-1) + e
d) Selanjutnyaliscretionary accrua{(DA) dapat dihitung sebagai berikut:
DAIt = TACIit/Ait-1 — NDAit

Dimana,

DAIt = Discretionary Accrualperusahaan i pada periode ke t
NDAIt = Non Discretionary Accrualperusahaan i pada periode ke t
TACit = Total akrual perusahaan i pada periodé ke

Niit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusani pada periode ke t
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periodé-ke

ARevt = Perubahan pendapatan perusahaan i paddeg&s t

PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t

ARect = Perubahan piutang perusahaan i pada pesgotde

e = error

Ukuran Dewan Komisaris
Ukuran dewan komisaris diukur dengan melihat jundalggota dewan komisaris suatu
perusahaan secara numeral.

Independensi Dewan Komisaris

Komisaris independen adalah anggota dewan komiseamig tidak berafiliasi dengan
manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan geemgesaham pengendali, serta bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapaiperegaruhi kemampuannya untuk bertindak
semata-mata demi kepentingan perusahaan (KNKG, ;288kam Ujiyantho, 2007). Proporsi
dewan komisaris independen diukur dengan menggunat@ikator persentase (%) anggota
komisaris independen dibandingkan dengan jumlat émiggota dewan komisaris.

Keahlian Keuangan Dewan Komisaris

Variabel ini diukur dengan cara mencari persent@é¢ dari jumlah anggota dewan
komisaris yang memiliki financial expertise terhadap jumlah anggota dewan komisaris
keseluruhan.

Frekuens Pertemuan Dewan Komisaris

Sesuai dengan aturan yang berlaku, frekuensi cigyedn komisaris adalah minimal 2 (dua)
kali dalam setahun. Variabel ini diukur secara naheyaitu dilihat dari jumlah nominal
pertemuan yang dilakukan oleh dewan komisaris setafmun berjalan.
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Ukuran Komite Audit

Berdasarkan Surat Edaran dari Direksi PT. Burs& Hékarta No. SE-008/BEJ/12-2001,
jumlah anggota komite audit sekurang-kurangnya i@a)torang. Variabel ini diukur secara
numeral, yaitu dilihat jumlah nominal dari anggatatit.

Independensi Komite Audit

Independensi komite audit pada penelitian ini makap keadaan dimana para anggota dari
komite audit harus diakui sebagai pihak independaggota komite audit harus bebas dari setiap
kewajiban kepada perusahaan tercatat. Selain #wa @nggota juga tidak memiliki suatu
kepentingan tertentu terhadap perusahaan terdatatdaeksi atau komisaris perusahaan tercatat
serta harus bebas dari keadaan yang dapat menwebapikak lain meragukan sikap
independensinya. Pengukuran variabel ini menggunalersentase (%) antara anggota yang
independen terhadap jumlah seluruh anggota komd#.a

Keahlian Keuangan Komite Audit
Variabel ini diukur dengan cara mencari persen{&edari jumlah anggota komite audit
yang merupakan ahli keuang@mnhadap jumlah anggota komite audit keseluruhan.

Frekuens Pertemuan Komite Audit
Variabel ini diukur secara numeral, yaitu dilihatridjumlah nominal pertemuan yang
dilakukan oleh komite audit dalam tahun berjalan.

Firm’s Size
Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusatzsmn dilihat dari jumlah total aset
perusahaan sampel. Diukur dengan menggunakan lgléri total aset perusahaan.

Leverage

Leverage digunakan sebagai proksintuk tingkat kedekatan terhadap pelanggaran
perjanjian utang. Variabel ini diukur dengan mengkan rasio yang didapat dari perhitungan
total kewajiban dibagi total aset.

Populas dan Sampe

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adaamua perusahaan publik yang
terdaftar di di Bursa Efek Indonesia (BEI) periotkhun 2009 sampai dengan tahun 2011.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukamgan menggunakapurposive sampling
methoddengan kriteria sebagai berikut:

1. Sampel merupakan perusahaan di industri manufghig terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan sahamnya diperdagangkan selama periode 2009-201

2. Perusahaan tersebut mempublikasilkeomual report danlaporan keuangagyang berakhir
pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan.

3. Perusahaan memiliki informasi lengkap mengenaksirudewan komisaris maupun komite
audit atau tata kelola perusahaan, serta data ¢gigeglukan untuk mendeteksi manajemen
laba.

4. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam rupiah

Metode Analisis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan mengaan analisis regresi berganda.
Sedangkan model persamaan yang digunakan adalah:
DAC = ay + 5 BOARDSIZE + f3,BOARDINDD + §;:BOARDEXPT + 5;BOARDMEET +
B-ACSIZE +§.ACINDD + f,ACEXPT +f;ACMEET +f,LNSIZE +§,,FLEV + e

Keterangan:
DAC =discretionary accrual
oy = konstanta

p1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 = koefisien variabel
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BOARDSIZE = ukuran dewan komisaris
BOARDINDD = independensi dewan komisaris
BOARDEXPT = keahlian keuangan dewan komisaris
BOARDMEET = frekuensi pertemuan dewan komisaris
ACSIZE = ukuran komite audit

ACINDD = independensi komite audit

ACEXPT = keahlian keuangan komite audit
ACMEET = frekuensi pertemuan komite audit
LNSIZE = ukuran perusahaan

FLEV =leverage

e =residual of error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan nmidoufgang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2009-2011. Sampst¢leksi dengan menggunakan metode
purposive samplingBerdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, dieér sampel sebanyak 244
perusahaan.

Tabel 1
Sampel Pendlitian

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Ef@énesia (BEI) pada tahun 2008- 131

2011

Estimasi perusahaan dalam 3 tahun pengamatan 393

Perusahaan yang tidak ditemukan dataual reportatau laporan keuangan-nya secara (114)

lengkap pada saat pengambilan data

Perusahaan yang tidak menyajikan informasi mengdeaian komisaris dan komite @)

audit secara lengkap

Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangandalai rupiah (28)

Jumlah sampel 244
(Sumber: Data sekunder yang diolah)

Statistik Deskriptif

Tabd 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BOARDSIZE 244 2 11 4.46 1.925
BOARDINDD 244 .20 1.00 .3965 .10618
BOARDEXPT 244 .00 1.00 .3460 .20478
BOARDMEET 244 1 36 5.34 4.637
ACSIZE 244 1 5 3.07 .373
ACINDD 244 .67 1.00 .9814 .07113
ACEXPT 244 .25 1.00 .6855 .23648
ACMEET 244 1 40 5.93 5.102
LNSIZE 244 23.18859 32.66486 27.7873983 1.65758967
FLEV 244 .02027 5.02535 5778626 .53741288
DAC 244 .00309 1.75869 .3916970 .24647966

Valid N (listwise)
(Sumber: Output SPSS)

Ukuran dewan komisaris (BOARDSIZE) rata-rata adalad6. Nilai maksimum 11 dan
nilai minimum 2, dengan standar deviasi 1,925. iHamenunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
sampel memiliki anggota dewan komisaris sebanyaka#g. Jumlah anggota terbesar adalah 11
orang dan terendah adalah 2 orang. Nilai standaasianenunjukkan variasi yang terdapat dalam
ukuran dewan komisaris.
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Independensi dewan komisaris (BOARDINDD) maksimuwtalah 100%, sedangkan nilai
minimumnya adalah 20%. Hal ini berarti bahwa prepatewan komisaris independen yang
dimiliki suatu perusahaan paling sedikit sebany@% 2ari total keseluruhan dewan komisaris.
Sedangkan proporsi dewan komisaris paling banyatahd100%, yang berarti semua anggota
dewan komisaris adalah komisaris independen. Nd#a-rata independensi dewan komisaris
sebesar 39,65% dengan standar deviasi sebesal 8,106

Dewan komisaris yang memiliki keahlian keuangan ABRDEXPT) rata-rata perusahaan
sampel sebesar 34,60%. Nilai maksimum dari BOARDEX&lalah 100% sedangkan nilai
minimumnya adalah 0%. Hal ini menunjukkan bahwalapat perusahaan yang tidak memiliki
satupun anggota dewan komisaris yang berkeahlimangman serta seluruh anggotanya memiliki
keahlian keuangan. Dengan standar deviasi sebg2@478 menunjukkan variasi yang terdapat
dalam keahlian keuangan dewan komisaris.

Dewan komisaris mengadakan rapat (BOARDMEET) paliagdah sebanyak 1 kali
sedangkan paling banyak adalah sebanyak 36 kdh-mata frekuensi pertemuan dewan komisaris
adalah 5,34, atau rata-rata komisaris perusahaapetanelakukan rapat sebanyak 5 kali dalam
setahun. Dengan standar deviasi sebesar 4,637 jukkam sebaran variasiny&lal ini sesuai
dengan peraturan Bapepam yang mensyaratkan bahrt@mpan dewan komisaris
minimal sebanyak 4 kali dalam satu periode.

Jumlah anggota komite audit (ACSIZE) paling rendaalah 1 orang sedangkan paling
banyak adalah 5 orang. Nilai rata-rata sebesar B&funjukkan bahwa perusahaan sampel rata-
rata memiliki 3 orang komite audit. Standar devissbesar 0,373 menunjukkan variasi yang
terdapat dalam ukuran komite audital ini sesuai dengan peraturan yang dikeluarkah o
Bapepam yaitu komite audit minimal berjumlah 3 grddengan diketuai oleh seorang
dewan komisaris independen yang menjabat sebatya kemite audit).

Hasil statistik menunjukkan independesi komite ®Uu@ACINDD) minimum 67%,
maksimum sebesar 100%, sedangkan rata-ratanysha@®|84% dengan standar deviasi sebesar
0,07113. Bapepam mensyaratkan bahwa komite audiilikie2 orang anggota eksternal

Nilai maksimum dari komite audit yang memiliki kdiah keuangan (ACEXPT) adalah
100% sedangkan nilai minimumnya adalah 25%. Ra#a-rACEXPT sebesar 68,55%,
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel iiethitlari 3 anggota komite audit yang
memiliki keahlian keuangan. Dengan standar dedi@3648 menunjukkan variasi yang terdapat
dalam keahlian keuangan komite audit.

Aktivitas komite audit mengadakan pertemuan (ACMIER&ling rendah sebanyak 1 kali
sedangkan paling banyak adalah 40 kali. Dengaansebesar 5,93, maka rata-rata perusahaan
sampel melakukan pertemuan sebanyak 5 kali daldahw® Standar deviasi sebesar 5,102
menunjukkan variasi yang terdapat dalam frekuesmgemuan komite audit.

Nilai minimum ukuran perusahaan (LNSIZE) yang disikan dengan logaritma natural
total aset sebesar 23,18859 dan nilai maksimumr;66886 dengan nilai rata-rata sebesar
27,7873983 sedangkan standar deviasinya sebes&i758%67. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebaran data variabel tergolaiig b

Leverage perusahaan (FLEV) menunjukkan nilai terendah &ad##2027 dan nilai
tertingginya 5,02535 dengan rata-rata sebesar 867 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
sampel mempunyai nilai terkecil dari perbandingataltkewajiban terhadap total aset adalah
0,02027 dan nilai terbesarnya adalah 5,02535. StameViasi darieveragesebesar 0,53741288
menunjukkan variasi yang terdapat dalawerageperusahaan.

Nilai absolutdiscretionary accrual§DAC) yang paling tinggi adalah 1,75869 sedangkan
yang paling rendah adalah 0,00309. Rata-rata Di#eC adalah sebesar 0,3916970, apabila nilai
DAC semakin mendekati nilai nol maka semakin rentilagkat manajemen laba yang dilakukan
perusahaan. Dengan standar deviasi sebesar 0,B8&d#Ehunjukkan bahwa sebaran data variabel
DAC tergolong baik.

Pembahasan Has| Penelitian

Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan $ottalam pengujian asumsi klasik, yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitasyji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.ilHas
penelitian menunjukkan nilaadjusted R squaresebesar 0,115. Hal ini menunjukkan bahwa
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kemampuan variabel independen dalam mempengamgulite/ta manajemen laba hanya
sebesar 11,5%edangka®8,5% varians variabel independéipengaruhi variabel lain di luar
model penelitian.

Tabel 3
Hasil Uji Statistik t
Hipotesis Model B Sig. Hasil
1 BOARDSIZE -1.974 .050 Diterima
2 BOARDINDD -2.548 .012 Diterima
3 BOARDEXPT 1.639 .103 Ditolak
4 BOARDMEET .657 512 Ditolak
5 ACSIZE -.875 .383 Ditolak
6 ACINDD -2.225 .027 Diterima
7 ACEXPT 414 .679 Ditolak
8 ACMEET -1.250 .213 Ditolak
control LNSIZE 2.132 .034
FLEV 3.682 .000
Constant 1.210 .228

(Sumber: Output SPSS)

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel BDS8RE memiliki t hitung sebesar -
1,974 dengan signifikansi 0,050. Dengan nilai digansi pada 5% mengindikasikan bahwa
ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif sigmifikerhadap manajemen laba. Dengan
demikian, H1 yang menyatakan terdapat hubungantihegdéara ukuran dewan komisaris dengan
manajemen laba diterima. Hasil pengujian pada fiEmeini menunjukkan bahwa semakin besar
jumlah anggota dewan komisaris, semakin kecil kegkiman terjadinya manajemen laba.
Penelitian ini membuktikan bahwa banyaknya anggi¢svan komisaris akan memberikan
pengawasan yang lebih efektif dalam memonitor knemanajemen. Hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Nasutian Setyawan (2007), Yermack (1996),
Beasley (1996) dan Jensen (1993) dalam Ujiyantfd®74R yang menemukan pengaruh positif
signifikan ukuran dewan komisaris terhadap praktdnajemen laba pada perusahaan.

Variabel BOARDINDD memiliki t hitung sebesar -2,5d8ngan signifikansi 0,012. Hal
tersebut berarti bahwa independensi dewan komigagmiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba. Dengan demikian H2 yangatakan terdapat hubungan negatif antara
independensi dewan komisaris dengan manajemen d¢hteasima. Dewan komisaris yang
independen secara umum mempunyai pengawasan Maihgbkk terhadap manajemen. Hal ini
akan mengurangi kemungkinan kecurangan dalam nikagajaporan keuangan yang mungkin
dilakukan manajemen, karena pengawasan yang ddakaleh anggota komisaris lebih baik dan
bebas dari berbagai kepentingan intern dalam pleaasa(Chtourowet al 2001). Penelitian ini
mendukung penelitian Nasution dan Setiawan (20@id)RBkasley (1996) yang menyatakan bahwa
proporsi dewan komisaris independen yang lebih rbbsgpengaruh negatif dalam terjadinya
kesalahan pelaporan keuangan.

Variabel BOARDEXPT memiliki t hitung sebesar 1,688ngan signifikansi 0,103. Hal
tersebut berarti bahwa keahlian keuangan dewandesimimemiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan. Dengan demikian H3 yang menyatakan a@eatl hubungan negatif antara dewan
komisaris yang memiliki keahlian keuangan denganajemen laba ditolak. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa dewan komisaris yang ahli dalatany keuangan belum bisa mempengaruhi
penurunan terjadinya manajemen laba. Hal ini diskdoa oleh adanya kenyataan bahwa
pembentukan dewan komisaris yang mempunyai keald@&rmangan hanya didasarkan pada
regulasi yang berlaku, serta fungsi dewan komisadeah sebagai pengawas dan penasihat dan
tidak bertindak sebagai pengambil keputusan opmrakikarena tugas pengambilan keputusan
operasional menjadi tanggung jawab dewan direksi.

Variabel BOARDMEET memiliki t hitung sebesar 0,6%&ngan signifikansi 0,512.
Dengan hasil signifikansi jauh di atas 0,05 malekdensi pertemuan dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan dentidiazang menyatakan terdapat hubungan
negatif antara frekuensi pertemuan dewan komisdgisgan manajemen laba ditolak. Hal ini
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menjelaskan bahwa seringnya dewan komisaris mekgadaapat belumlah efektif dalam
mengurangi manajemen laba. Hari (2012) menemukaaibsmengapa dewan komisaris tidak dapat
menekan manajemen laba dikarenakan dewan komisemigpakan badan yang bersifat paruh
waktu yang hanya bertemu sesekali dan tidak saliaggenal dengan baik satu sama lain, dan
dewan komisaris kemungkinan tidak memiliki waktundieahlian yang diperlukan untuk
memahami secara rinci bisnis perusahaan yang mdamikag manajemen untuk mengaburkan
masalah.

Variabel ACSIZE memiliki t hitung sebesar -0,87%idan signifikansi 0,383. Dengan nilai
sig di atas nilai 0,05 mengindikasikan bahwa ukd@mite audit berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikaryang menyatakan terdapat hubungan
negatif antara ukuran komite audit dengan manajdatea ditolak. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar deamid (2005) yang menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen labd. imlakemungkinan disebabkan oleh
pembentukan komite audit yang didasari sebataskypgmenuhan regulasi, yang mensyaratkan
perusahaan harus mempunyai komite audit. Sehinggagakibatkan kurang efektifnya peran
komite audit dalam memonitor kinerja manajemen.

Variabel ACINDD memiliki t hitung sebesar -2,225ndan signifikansi 0,027. Dengan
nilai sig < 0,05 mengindikasikan bahwa independ&asiite audit berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba. Dengan demikian maka hif rp@nyatakan terdapat hubungan negatif
antara independensi komite audit dengan manajenadya Iditerima. Penelitian-penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa independensi komitié mwednpengaruhi penurunan terjadinya
earnings managemeRkarena adanya pengawasan yang lebih efektif. iiaeisuai dengan premis
teori keagenan yang berpendapat bahwa komite ag#ipenden memberikan pengawasan yang
efektif terhadap manajemen. Kinerja komite audinjadi efektif jika para anggotanya memiliki
independensi dalam menyatakan sikap dan pendapat.

Variabel ACEXPT memiliki t hitung sebesar 0,414 gi@m signifikansi 0,679. Hal tersebut
berarti bahwa keahlian keuangan komite audit beggem positif namun tidak signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa keahlian keuakgamite audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dengan demikian H7 yang menyat&kdapat hubungan negatif antara komite
audit yang memiliki keahlian keuangan dengan manaje laba ditolak. Komite audit yang
memiliki keahlian di bidang akuntansi dan keuandérarapkan dapat mengurangi manajemen
laba yang opportunistik. Namun, hasil penelitianbiertentangan dengan pemyataan tersebut. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwhepémkan komite audit yang mempunyai
keahlian di bidang akuntansi dan keuangan hanyasdi#an pada peraturan yang berlaku
(Khomsiyah 2005). Hasil penelitian ini tidak menduol hasil penelitian yang dilakukan Xaeal.
(2003), Choiet al. (2004), Abbotet al. (2004), dan DeZoort al. (2001) dalam Liret al. (2006)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang hagtdrafinancial expertiselengan adanya
manajemen laba.

Variabel ACMEET memiliki t hitung sebesar -1,250ndan signifikansi 0,213. Dengan
hasil tersebut maka frekuensi pertemuan komitet abdirpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap manajemen laba, maka H8 yang menyatakdaptt hubungan negatif antara frekuensi
pertemuan komite audit dengan manajemen laba klitblasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Linet al. (2006) yang menemukan bahwa anggota komite audd partemu minimal
empat kali dalam satu tahun tidak mampu menguramgadinya kecurangan dalam proses
pelaporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh pedenkeomite audit hanya bersifatandatory
terhadap peraturan yang menyarankan komite autlikumengadakan rapat berkala paling kurang
sekali dalam 3 bulan. Komite audit belum melaksanatugas dan tanggung jawabnya secara
maksimal sehingga fungsi dan perannya tidak efektif

Hasil pengujian variabel LNSIZE sebagai variabehtkol menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap manajeaban Hal ini terlihat dari nilai t hitung 2.132
dengan signifikansi 0,034. Sedangkan varidbetrage(FLEV) memiliki t hitung sebesar 3,682
dengan signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikbahwa éverage perusahaan berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.
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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti peran devkamisaris dan komite audit terhadap
manajemen laba dengan menggunakan indikator ukidesran komisaris, independensi dewan
komisaris, keahlian keuangan dewan komisaris, &eku pertemuan dewan komisaris, ukuran
komite audit, independensi komite audit, keahliandngan komite audit, dan frekuensi pertemuan
komite audit. Penelitian ini juga menggunakan \@ligkontrol ukuran perusahaan dewerage
untuk mengetahui sejauh mana variabel kontrol bertsé&kut mempengaruhi mekanisroerporate
governanceerhadap tingkat manajemen laba.

Dari pengujian hipotesis yang dilakukan, terbukiinlva variabel ukuran dewan komisaris,
independensi dewan komisaris, dan independensit&oaudit berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba. Sedangkan karakteristikdesistik lain (keahlian keuangan dewan
komisaris, frekuensi pertemuan dewan komisarisrartkkomite audit, keahlian keuangan komite
audit, dan frekuensi pertemuan komite audit) tidefpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel
ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabetokderbukti memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dihamapkapat diperbaiki pada penelitian
selanjutnya. Pertama, banyaknganual reportperusahaan yang tidak ditemukan baik di IDX
maupun website resmi perusahaan selama periodeampatan sehingga tidak masuk kriteria
sampel penelitian. Kedua, penggunaan model untuidateksi manajemen laba dalam penelitian
ini mungkin belum mampu mendeteksi manajemen l&vman baik sehingga masih memerlukan
justifikasi model lain terutama untuk mencdiscretionary accrualnya. Dan nilaiadjustedR>
sebesar 11,5% menjelaskan bahwa proporsi variadeljpenden dalam menjelaskan perubahan
variabel dependen masih rendah. Hal ini menunjukkasih terdapat variabel lain di luar variabel
penelitian yang dapat dijadikan sebagai predilddradap nilai variabel dependen.

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka saran yaeaken untuk penelitian selanjutnya
adalah dengan menambah periode pengamatan atauntEmpggunakan seluruh jenis industri baik
industri manufaktur, keuangan, maupun non keuarsgdragai obyek penelitian sehingga hasil
yang diperoleh bisa lebih umum. Kedua, mempertirgkan model berbeda yang akan digunakan
dalam menentukadiscretionary accrualkehingga dapat dilihat adanya manajemen laba dengan
sudut pandang yang berbeda. kemudian perlunya nietrdkain variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini, yang lebih relevan dan memtikngaruh terhadap terjadinya manajemen
laba.
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